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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil review yang diambil dari beberapa jurnal tentang analisis 

pelayanan kefarmasian berdasarkan indikator pelayanan pasien WHO (World 

Health Organization) dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Waktu tunggu pelayanan obat yang diperoleh dari hasil review 11 jurnal 

penelitian terdapat 2 penelitian yang tidak sesuai dengan standar WHO. 

2. Persentase penyerahan obat sesuai resep yang diperoleh dari hasil review 4 jurnal 

penelitian sudah sesuai dengan standar WHO dengan persentase 100 % yang 

artinya pemberian obat kepada pasien sudah sesuai dengan resep. 

3. Kesesuaian obat yang dilabel dengan benar dari hasil review 3 jurnal penelitian 

didapatkan hasil persentase 2 penelitian yang tidak sesuai dengan standar WHO 

yaitu 82,2 % dan 64,44 %.   

4. Pengetahuan pasien tentang penggunaan obat yang benar dari hasil review 3 

jurnal penelitian didapatkan hasil persentase yang tidak sesuai dengan standar 

WHO yaitu 50,2 % ; 17,07% dan  48,2%.
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B. Saran 

1. Diharapkan kepada sarana pelayanan kesehatan terutama pada bidang farmasi 

untuk menambahkan tenaga kefarmasian yang cukup atau sesuai kebutuhan agar 

dalam melakukan pelayanan kefarmasian dapat dilakukan dengan maksimal. 

2. Penelitian dengan tema sejenis disarankan untuk mencoba berdasarkan 

perbedaan jenis pasien misalnya pasien BPJS dan non  BPJS atau berdasarkan 

perbedaan status sosial atau ekonomi pasien.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jurnal-jurnal penelitian yang direview 

Penulis, tahun Penerbit 

Jurnal 

Indikator 

Penelitian 

Hasil Penelitian Kesimpulan 

Maftuhah A et 

al, 2016 

Jurnal Akademi 

Farmasi 

Muhammadiyah 

Cirebon 

Waktu tunggu 

pelayanan resep 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

92,41 dan 146,31. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Maftuhah et al, 2016 di 

depo farmasi rawat jalan lantai 1 

RSUD Gunung Jati Kota Cirebon 

tentang waktu tunggu pelayanan 

resep yang didasari oleh Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 129 Tahun 2014 

tentang Standar Pelayanan Minimal 

Rumah Sakit, dapat disimpulkan 

yaitu rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep untuk jenis resep non 

racikan adalah 92,41 menit dan untuk 

jenis resep racikan adalah 146,31 

menit. Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata waktu tunggu pelayanan 

resep di depo farmasi rawat jalan 

lantai 1 RSUD Gunung Jati Kota 

Cirebon tidak memenuhi standar 

pelayanan minimal waktu tunggu 

pelayanan resep yaitu untuk resep non 

racikan ≤ 30 menit dan untuk resep 

racikan ≤ 60 menit. 
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Yuliani NN et 

al, 2018 

Jurnal Inovasi 

Kebijakan 

Waktu tunggu 

pelayanan resep 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

11,38 dan 13,45. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Yuliani NN et al, 2018 

lama waktu tunggu proses pelayanan 

resep untuk obat jadi adalah 11.38 

menit, Sedangkan lama waktu tunggu 

proses pelayanan resep untuk obat 

racikan adalah 13.45 menit. 

Karuniawati et 

al, 2016 

Jurnal Ilmiah 

Farmasi 

Waktu tunggu 

pelayanan resep 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

5,7 dan 9,18. 

Jumlah resep yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 225 

resep dengan 78 resep adalah resep 

racikan dan 147 merupakan resep 

obat jadi atau non racikan. Waktu 

tunggu ratarata obat racikan adalah 

9,18 menit dan rata-rata waktu tunggu 

obat jadi atau obat non racikan adalah 

5,70 menit. Hal tersebut sudah sesuai 

dengan standar pelayanan minimal 

yang dipersyaratkan oleh 

Kepmenkenkes No 129/ 

Menkes/SK/II/2008 tentang 

pelayanan resep baik obat jadi 

maupun obat racikan yaitu lama 

waktu tunggu obat racikan ≤60 menit 

dan obat non racikan atau obat jadi 

≤30 menit, dan dari semua sampel 

yang diteliti tidak ada yang melebihi 

lama waktu tunggu seperti yang 

dipersyaratkan. 
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Ihsan M et al, 

2018 

Pharmaceutical 

Journal of 

Indonesia 

Waktu tunggu 

pelayanan resep 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

5,7 dan 9,18. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Ihsan M et al, 2018 lama 

waktu tunggu proses pelayanan resep 

untuk obat jadi adalah 5,7 menit, 

Sedangkan lama waktu tunggu proses 

pelayanan resep untuk obat racikan 

adalah 9,18 menit yang artinya sudah 

memenuhi standar yang ditetapkan. 

Margiluruswati 

P et al, 2017 

Jurnal 

Manajemen 

Kesehatan 

Yayasan RS. 

Dr. Soetomo 

Waktu tunggu 

pelayanan resep 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

86,36 dan 63,32. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Margiluruswati P et al, 

2017, lama waktu tunggu proses 

pelayanan resep untuk obat jadi 

adalah 86,36 menit, Sedangkan lama 

waktu tunggu proses pelayanan resep 

untuk obat racikan adalah 63,32 menit 
yang artinya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan. 

A Djadjang et 

al, 2019 

Jurnal 

Manajemen dan 

Administrasi 

Rumah Sakit 

Indonesia 

Waktu tunggu 

pelayanan resep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

16,42 dan 28,63. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan A Djadjang et al, 2019 

lama waktu tunggu proses pelayanan 

resep untuk obat jadi adalah 16,42 

menit, Sedangkan lama waktu tunggu 

proses pelayanan resep untuk obat 

racikan adalah 28,36 menit yang 

artinya sudah memenuhi standar yang 

ditetapkan. 
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Persentase 

penyerahan obat 

sesuai resep 

Persentase penyerahan obat 

sesuai resep 100 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan A Djadjang et al, 2019 

tidak terjadi kesalahan pemberian 

resep 100% terbukti dengan tidak ada 

salah dalam memberikan jenis obat, 

salah dalam memberikan dosis, salah 

orang, atau salah jumlah. 

Shera OP et al, 

2017 

Jurnal Farmasi 

Indonesia 

Waktu tunggu 

pelayanan obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase 

penyerahan obat 

sesuai resep 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

22,31 dan 41,57. 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase penyerahan obat 

sesuai resep 100 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Shera OP et al, 2017 lama 

waktu tunggu proses pelayanan resep 

untuk obat jadi adalah 22,31 menit, 

Sedangkan lama waktu tunggu proses 

pelayanan resep untuk obat racikan 

adalah 41,57 menit yang artinya 

sudah memenuhi standar yang 

ditetapkan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Shera OP et al, 2017 tidak 

terjadi kesalahan pemberian resep 

100% terbukti dengan tidak ada salah 

dalam memberikan jenis obat, salah 

dalam memberikan dosis, salah 

orang, atau salah jumlah. 

Sabarudin et 

al, 2015 

Majalah 

Farmasi, Sains, 

dan Kesehatan 

Waktu tunggu 

pelayanan obat 

 

 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

3,07 dan 6,59. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Sabarudin et al, 2015 lama 

waktu tunggu proses pelayanan resep 

untuk obat jadi adalah 3,07 menit, 
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Persentase 

penyerahan obat 

sesuai resep 

 

 

 

 

 

 

Persentase penyerahan obat 

sesuai resep 100 %. 

Sedangkan lama waktu tunggu proses 

pelayanan resep untuk obat racikan 

adalah 6,59 menit yang artinya sudah 

memenuhi standar yang ditetapkan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Sabarudin et al, 2015 tidak 

terjadi kesalahan pemberian resep 

100% terbukti dengan tidak ada salah 

dalam memberikan jenis obat, salah 

dalam memberikan dosis, salah 

orang, atau salah jumlah. 

Faradillah N et 

al, 2017 

Journal of 

Science and 

Technologi 

Waktu tunggu 

pelayanan obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase 

penyerahan obat 

sesuai resep 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

6,12 dan 17,02. 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase penyerahan obat 

sesuai resep 100 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Faradillah N et al, 2017 

lama waktu tunggu proses pelayanan 

resep untuk obat jadi adalah 6,12 

menit, Sedangkan lama waktu tunggu 

proses pelayanan resep untuk obat 

racikan adalah 17,02 menit yang 

artinya sudah memenuhi standar yang 

ditetapkan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Faradillah N et al, 2017 

tidak terjadi kesalahan pemberian 

resep 100% terbukti dengan tidak ada 

salah dalam memberikan jenis obat, 
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salah dalam memberikan dosis, salah 

orang, atau salah jumlah. 

Toreh EE et al, 

2020 

Pharmacon Waktu tunggu 

pelayanan obat 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

20,29 dan 26,26. 

 

Rumah Sakit Advent Manado telah 

dapat memenuhi standar pelayanan 

minimal (SPM) farmasi yang telah 

ditetapkan oleh Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan rata-rata waktu 

tunggu yang didapat untuk resep obat 

jadi adalah selama 20 menit 29 detik 

dimana hal tersebut sudah sesuai 

karna tidak melebih waktu yang 

ditetapkan yaitu maksimal 30 menit 

dan untuk rata-rata waktu tunggu 

resep obat racikan didapatkan selama 

26 menit 26 detik dimana hal tersebut 

tidak melewati standar waktu yang 

telah ditetapkan yaitu maksimal 60 

menit. 

Prabasiwi A et 

al, 2019 

Jurnal 

Politeknik 

Kesehatan 

Tegal 

Waktu tunggu 

pelayanan obat 

Rata-rata waktu tunggu 

pelayanan resep non racikan 

09,15 dan 17,28. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Prabasiwi A et al, 2019 

lama waktu tunggu proses pelayanan 

resep untuk obat jadi adalah 09,15 

menit, Sedangkan lama waktu tunggu 

proses pelayanan resep untuk obat 

racikan adalah 17,28 menit yang 

artinya sudah memenuhi standar yang 

ditetapkan. 
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Makhdalena et 

al, 2018 

Jurnal 

Kefarmasian 

Indonesia 

Kesesuaian obat 

yang dilabel dengan 

benar  

 

 

 

 

Pengetahuan pasien 

tentang penggunaan 

obat yang benar 

Persentase Kesesuaian obat 

yang dilabel dengan benar 82,2 

%. 

 

 

 

 

Persentase pengetahuan pasien 

tentang penggunaan obat yang 

benar 50,26 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Makhdalena et al, 2018 

tentang kesesuaian obat yang dilabel 

dengan benar didapatkan dengan 

persentase 82,2 % sedangkan standar 

yang ditetapkan yaitu 100%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Makhdalena et al, 2018 

masih kurangnya pengetahuan pasien 

tentang penggunaan obat yang benar 

dengan persentase 50,26 % 

sedangkan standar yang ditetapkan 

yaitu 100%. 

Anggreni R, 

2018 

Jurnal Ilmiah 

Keperawatan 

Kesesuaian obat 

yang dilabel dengan 

benar  

Persentase Kesesuaian obat 

yang dilabel dengan benar 

64,44 %. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Anggreni R, 2018 tentang 

kesesuaian obat yang dilabel dengan 

benar didapatkan persentase 64,44 % 

sedangkan standar yang ditetapkan 

yaitu 100%. 

Destiani DP et 

al, 2018 

Jurnal Farmasi 

Klinik 

Indonesia 

Kesesuaian obat 

yang dilabel dengan 

benar 

 

 

 

 

Persentase Kesesuaian obat 

yang dilabel dengan benar 

100%. 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Destiani DP et al, 2018 ti 

tentang kesesuaian obat yang dilabel 

dengan benar didapatka persentase 

100 % dan standar yang ditetapkan 

yaitu 100%. 
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Pengetahuan pasien 

tentang penggunaan 

obat yang benar 

Persentase pengetahuan pasien 

tentang penggunaan obat yang 

benar 17,07 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Destiani DP et al, 2018 

masih kurangnya pengetahuan pasien 

tentang penggunaan obat yang benar 

dengan persentase 17,07 % 

sedangkan standar yang ditetapkan 

yaitu 100%. 

Sambara J et 

al, 2014 

Jurnal Info 

Kesehatan 

Pengetahuan pasien 

tentang penggunaan 

obat yang benar 

Persentase pengetahuan pasien 

tentang penggunaan obat yang 

benar 48,52 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Sambara J et al, 2014 

masih kurangnya pengetahuan pasien 

tentang penggunaan obat yang benar 

dengan persentase 48,52 % 

sedangkan standar yang ditetapkan 

yaitu 100%. 

 

 


